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ABSTRAK 

Rumah merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting, oleh karena itu untuk 

memperoleh sebuah rumah harus direncanakan dengan baik. Dalam pemilihan rumah  yang 

tepat harus disesuaikan dengan keinginan konsumen, tujuan penelitian ini membangun sistem 

yang dapat membantu konsumen untuk memutuskan rumah mana yang akan dibelinya. 

 Metode Weighted Product yang digunakan pada penelitian ini berfungsi untuk 

memberikan rekomendasi berupa ranking perumahan, kriteria pemilihan rumah yang 

digunakan adalah kriteria harga, kedekatan dengan tempat kerja, luas tanah, luas bangunan, 

jumlah kamar tidur, dan jumlah fasilitas umum. Untuk mengetahui tingkat kelayakan sistem 

pendukung keputusan yang dibuat, digunakan 15 data rumah yang berada di kota Situbondo, 

pengujian dilakukan dengan menyebarkan 40 kuesioner kemudian responden memberikan 

penilaian terhadap rekomendasi sistem. Hasil dari pengujian,  100% menyatakan setuju dengan 

rekomendasi sistem. 
. 

Kata kunci : SPK, Weighted Product 
 

 

I. PENDAHULUAN 

I. Latar Belakang 

Sebagai makhluk hidup, manusia 

senantiasa memiliki suatu kebutuhan untuk 

memenuhi kelangsungan hidupnya. 

Berdasarkan tingkat kepentingannya kebutuhan 

manusia dibagi menjadi 3 macam yaitu 

kebutuhan primer,  sekunder,  dan tersier 

(Kemdikbud, 2015). Kebutuhan minimal yang 

mutlak harus dipenuhi untuk hidup sebagai 

layaknya manusia adalah kebutuhan primer, 

diantaranya meliputi makanan, minuman, 

pakaian, dan rumah. 

 Permintaan jumlah perumahan semakin 

meningkat seiring bertambahnya kepadatan 

penduduk, sehingga para developer perumahan 

membangun rumah dengan berbagai fasilitas di 

dalamnya untuk mendapatkan perhatian calon 

pembeli terhadap produk mereka. Calon 

pembeli rumah memiliki kriteria yang berbeda 

dalam memilih rumah yang akan mereka beli, 

seperti harga, luas bangunan, luas tanah, lokasi 

dan sebagainya. Banyaknya pilihan rumah 

sering kali membuat calon pembeli rumah 

kesulitan untuk menentukan pilihan yang paling 

sesuai dengan keinginan dan ekonomi mereka.  

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, 

dirumuskan suatu permasalahan antara lain : 

1. Bagaimana membangun sebuah sistem 

pendukung keputusan penentuan lokasi 

rumah terbaik menggunakan Metode 

Weighted Product sesuai dengan kriteria 

yang ditentukan? 

2. Berapa tingkat kelayakan Metode 

Weighted Product dalam penentuan 

lokasi rumah terbaik? 

Tujuan Penelitian 
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 Tujuan dari penelitian ini :  

1. Penelitian ini bertujuan membangun 

sebuah sistem pendukung keputusan 

penentuan lokasi rumah terbaik dengan 

metode Weighted Product  sesuai dengan 

kriteria yang ditentukan. 

2. Mengetahui tingkat kelayakan sistem 

pendukung keputusan yang telah dibuat. 

Manfaat penelitian 

      Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan hasil yang optimal dalam 

menentukan lokasi rumah  karena 

membutuhkan waktu dan sumber daya 

yang lebih sedikit dibanding proses secara 

manual. 

2. Memberikan kontribusi dalam 

memberikan pengetahuan tentang 

penerapan sistem pendukung keputusan 

untuk penentuan lokasi rumah  dengan 

menggunakan metode Weighted Product. 

 

II. LANDASAN TEORI 

Konsep Sistem Pendukung Keputusan 

 Pada proses pengambilan keputusan, 

pengolahan data dan informasi yang dilakukan 

bertujuan untuk menghasilkan berbagai 

alternatif keputusan yang dapat diambil. SPK 

yang merupakan penerapan dari sistem 

informasi ditujukan hanya sebagai alat bantu 

manajemen dalam pengambilan keputusan. 

SPK tidak dimaksudkan untuk menggantikan 

fungsi pengambil keputusan dalam membuat 

keputusan, melainkan hanyalah sebagai alat 

bantu pengambil keputusan dalam 

melaksanakan tugasnya. SPK dirancang untuk 

menghasilkan berbagai alternatif yang 

ditawarkan kepada para pengambil keputusan 

dalam melaksanakan tugasnya. 

 

Google Maps API 

 Google Maps API merupakan aplikasi 

antarmuka yang dapat diakses melalui 

javascript agar Google Maps dapat ditampilkan 

pada web yang sedang dibangun. Layanan ini di 

buat sangat interaktif, karena di dalamnya peta 

dapat digeser sesuai keinginan pengguna, 

mengubah level zoom, serta mengubah 

tampilan jenis peta. Google Maps mempunyai 

sistem koordinat yang sama dengan Google 

Earth yaitu World Geodetic System 1984 

(WGS-84). Google Maps API menyediakan 

tiga jenis gambar yang dapat ditampilkan yaitu 

Maps, Satelit dan Hybrid (Kusuma, 2014). 

 

Metode Weighted Product (WP)  

 Metode Weighted Product adalah salah 

satu metode penyelesaian pada masalah 

MADM (Multiple Attribute Decision Making). 

Metode ini merupakan himpunan berhingga 

dari alternatif keputusan yang dijelaskan dalam 

beberapa hal kriteria keputusan (Kusumadewi, 

2006). 

 Metode Weighted Product menggunakan 

perkalian untuk menghubungkan rating atribut, 

dimana setiap rating atribut harus dipangkatkan 

dahulu dengan bobot atribut yang dihitung 

dengan rumus : 

 
Dengan i = 1,2,…n  dimana :  

S    : Preferensi alternatif dianologikan sebagai 

vektor S  

X    : Nilai kriteria  

w    : Bobot kriteria/subkriteria  

i     : Alternatif  

j     : Kriteria  

n    : Banyaknya kriteria  

dimana Σwj = 1, wj adalah pangkat 

bernilai positif untuk atribut keuntungan, dan 

bernilai negatif untuk atribut biaya.  

 

Preferensi relatif dari setiap alternatif : 

 
dengan i = 1,2, …, n. dimana :  

V  : Preferensi alternatif dianalogikan sebagai 

vektor V  

X  : Nilai Kriteria  

w  : Bobot kriteria / sub kriteria  

i   : Alternatif  

j   : Kriteria  

n  : Banyaknya kriteria  



  Secara singkat, algoritma dari metode 

Weighted Product ini adalah sebagai berikut 

(Kusumadewi, 2006). 

1. Melakukan normalisasi bobot untuk 

menghasilkan nilai  .  

Dimana j = 1, 2,…,n adalah banyak 

alternatif.  

2. Menentukan kategori dari masing-

masing kriteria, apakah termasuk  

kedalam kriteria keuntungan atau 

kriteria biaya.  

3. Menentukan nilai vektor S dengan 

mengalikan seluruh kriteria bagi  

sebuah alternatif dengan bobot sebagai 

pangkat positif untuk kriteria 

keuntungan dan bobot berfungsi sebagai 

pangkat negatif pada kriteria biaya.  

4.    Menentukan nilai vektor V yang akan 

digunakan untuk perangkingan.  

5.  Menemukan urutan alternatif terbaik 

yangakan menjadi keputusan.  

 

 

 

PHP 

   Merupakan bahasa pemrograman 

yang bekerja dalam sebuah web server. Script 

PHP yang telah dibuat harus tersimpan dalam 

sebuah server dan dieksekusi atau diproses 

dalam server tersebut. Dengan menggunakan 

program PHP, sebuah website akan lebih 

interaktif dan dinamis. Sebagai media 

penulisan script PHP, dapat digunakan 

beberapa program diantaranya adalah Notepad, 

Dreamweaver atau PHP Expert Editor 

(Prabawati, 2009). 

 

 Blackbox Testing 

 Menurut (Pressman, 2012) Blackbox 

testing berfokus pada persyaratan fungsional 

perangkat lunak yang memungkinkan 

engineers untuk memperoleh set kondisi input 

yang sepenuhnya akan melaksanakan 

persyaratan fungsional untuk sebuah program. 

Pengujian Blackbox testing hanya menguji 

tampilan luar sistem tanpa mengetahui proses 

detailnya, serta berusaha untuk menemukan 

kesalahan dalam kategori berikut: 

1. Kesalahan antarmuka 

Kesalahan pembuatan form antarmuka 

antara sistem dan user yang tidak sesuai 

dengan data inputan. 

2. Kesalahan perilaku (behavior) atau 

kesalahan kinerja 

Kesalahan sistem dalam melakukan 

tugasnya. 

Penerapan Metode Weighted Product 

Langkah 1 : Representasi masalah 

1. Tujuan sistem yang akan dibuat adalah 

untuk membantu memberikan 

rekomendasi rumah sesuai  dengan 

keinginan calon pembeli berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan. 

2. Seorang calon pembeli bernama Feri 

Kiswanto yang bekerja d rumah sakit 

swasta di wilayah Kelurahan Patokan, 

Kabupaten Situbondo. Calon pembeli 

tersebut mencari sebuah rumah, 

terdapat  4 buah data perumahan 

dengan memiliki 6 atribut yaitu Harga 

(C1), Lokasi atau kedekatan ketempat 

kerja (C2), Luas tanah (C3), Luas 

bangunan (C4), Jumlah kamar tidur 

(C5),  dan Jumlah fasilitas umum (C6). 

      

Langkah 2 : Menentukan tingkat 

kepentingan 

Tabel 3.1 Bobot  Penilaian Kriteria 

Keterangan Nilai 

Sangat Penting 4 

Penting 3 

Cukup 2 

Kurang  Penting 1 

Tidak Penting 0 

 

Tabel 3.2  Nilai Tingkat Kepentingan 

Kode 

Kriteria 
Kriteria Nilai 

C1 Harga 4 



C2 
Kedekatan ke 

tempat kerja 
3 

C3 Luas bangunan  2 

C4 Luas tanah 2 

C5 
Jumlah kamar 

tidur 
3 

C6 
Jumlah fasilitas 

umum 
2 

 

Langkah 3 : Penilaian rumah 

Tabel 3.3  Nilai Kriteria Fasilitas Umum  

Jumlah Fasilitas umum 

(C6) 
Nilai 

0 1 

0  <  C6 < 3 2 

2 < C6 < 5 3 

C6 > 4 4 

 

Tabel 3.4 Nilai Perumahan 

 

Tabel 3.5 Konversi Nilai Perumahan 

 
Langkah 4 : Melakukan normalisasi bobot 

  

 

dan  dihitung seterusnya sampai W6. Maka 

didapat nilai normalisasi seperti pada  tabel 

3.6. 

Tabel 3.6 Nilai Relatif 

 
Langkah  5 : Menentukan kriteria 

keuntungan atau kriteria biaya 

 Pada langkah ini untuk menentukan 

kategori kriteria, jika nilai dari kriteria semakin 

besar semakin menguntungkan maka kriteria 

tersebut termasuk kategori keuntungan, dan  

jika nilai dari kriteria semakin besar tidak 

menguntungkan maka termasuk dalam kategori 

kriteria biaya. Kategori pada masing-masing 

kriteria dapat dilihat pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Kategori Kriteria  

 
Langkah 6 : Menentukan nilai Vektor S 

 

 Tabel 3.8 Nilai Vektor Si 

 
Langkah 7 : Menentukan nilai Vektor V 

Dengan membagi setiap vektor Si 

terhadap ∑Si. 



 
         Tabel 3.9 Nilai Vektor Vi 

 

                         Tabel  3.10  Ranking Perumahan 

 
Berdasarkan tingkat kepentingan kriteria yang 

diberikan calon pembeli maka alternatif R2 

merupakan perumahan terbaik, karena berada 

di urutan tertinggi diantara alternatif yang ada. 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tahapan Penelitian 

1. Studi Literatur 

  Pada tahap ini dilakukan pencarian 

landasan – landasan teori yang diperoleh dari 

berbagai buku dan juga jurnal media online 

untuk melengkapi perbendaharaan konsep dan 

teori, sehingga memiliki landasan dan 

keilmuan yang baik dan sesuai 

2. Pengumpulan Data 

  Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan data sampel sebagai acuan untuk 

pengembangan perangkat lunak. Data sampel 

yang dimaksud adalah data hasil Observasi 

rumah sebagai atribut beserta kriteria yang 

dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan 

keputusan, data tersebut diperoleh dari kantor 

pemasaran perumahan.  

3. Implementasi 

 Untuk implementasi tugas akhir saya 

menggunakan metode Weighted Product. 

Dalam proses pengerjaan sistem dan 

perhitungannya menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, serta menggunakan 

database MySQL. 

 

4.  Pengujian Sistem  

 Dataset yang akan digunakan pada 

pengujian sistem adalah 15 data tipe rumah dari 

5 lokasi perumahan, dan pengujiannya akan 

menyebarkan kuesioner sebanyak 40 lembar 

kepada responden. 

Pengujian sistemnya sebagai berikut : 

1. Metode pengujian  kelayakan sistemnya 

dengan menyebarkan kuesioner yang 

akan diisi oleh responden, tujuannya 

untuk memperoleh data tingkat 

kepentingan dari setiap  kriteria. Data 

kuesioner tersebut akan dimasukkan ke 

dalam sistem untuk dilihat 

rekomendasinya, Selanjutnya  hasil 

sistem akan dikembalikan responden 

yang sama untuk dinilai hasilnya. 

2. Proses uji sistem menggunakan metode 

Blackbox testing untuk mencari 

kesalahan sistem. 

5. Pembuatan Laporan 

 Pada tahap ini dilakukan pembuatan 

laporan yang disusun berdasarkan hasil 

penelitian dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data primer sehingga menjadi 

laporan penelitian yang dapat memberikan 

gambaran secara utuh tentang sistem yang 

dibangun. 

3.2 Perancangan Flowchart 

 Flowchart menggambarkan tahapan dari 

penyelesaian masalah yang dilakukan oleh 

sistem. Sistem ini membantu memberikan 

rekomendasi lokasi perumahan dengan- 

kriteria-kriteria yang telah ditetapkan, 

sehingga bisa menentukan perumahan yang 

sesuai dengan yang diinginkan konsumen. 

Diagram alir yang akan digunakan pada 

peneletian ini secara umum dapat dilihat di 

Gambar 3.2 



 
Gambar 3.2 Diagram Alir Proses 

IV. IMPLEMENTASI DAN 

PENGUJIAN 

4.1    Dataset 

 Dataset yang digunakan untuk pengujian 

sistem ini adalah adalah 15 data tipe rumah dari 

5 lokasi perumahan yang berada di Kota 

Situbondo. 

4.2 Implementasi Sistem 

 Implementasi merupakan tahap dimana 

sistem siap dioperasikan pada tahap yang 

sebenarnya, sehingga akan diketahui apakah 

sistem yang dibuat apakah sesuai yang 

direncanakan.  

 4.2.1 Antarmuka Login 

 
Gambar 4.1 Halaman Antarmuka Login 

 Antarmuka login merupakan 

antarmuka yang tampil pada awal sistem. Pada 

halaman login terdapat textfield yang dapat 

digunakan untuk mengisi username  dan 

password  oleh pengguna sistem.  

 4.2.2 Halaman Member 

  Halaman member merupakan 

antarmuka bagi pengguna sistem. Pengguna 

dapat menambah, mengubah, menghapus, 

kemudian melihat hasil ranking rumah tersebut, 

menjual rumah, dan melihat hasil rekomendasi 

rumah. Implementasi halaman pengguna dapat 

ditunjukkan pada gambar 4.2, 4.3, 4.4, 4.5. 

Menu Home 

 

Gambar 4.2 Halaman Tingkat Kepentingan 

Kriteria 

Menu Kelola Data Rumah 

 

Gambar 4.3 Halaman Kelola Data Rumah 

Tombol proses ranking merupakan 

tombol untuk melihat hasil ranking rumah yang 

sudah ditambahkan pada menu Data rumah. 

Menu Kelola Jual Rumah 

 

Gambar 4.4 Halaman Kelola Jual Rumah 

 

 

Menu Ranking Rekomendasi 

 

Gambar 4.5 Halaman Rekomendasi Rumah 

Menu Ranking Rekomendasi 

merupakan menu untuk melihat hasil ranking 

rekomendasi rumah dari data rumah yang dijual 

dari pengguna sendiri ataupun dari pengguna 

lainnya. 

 4.2.3 Halaman Admin 



  Halaman Admin merupakan 

antarmuka bagi pengguna sistem yang 

mempunyai hak akses sebagai Admin. 

Pengguna dengan hak akses ini dapat 

menambah,mengubah, dan menghapus akun 

pengguna yang berstatus member. 

Implementasi halaman Admin dapat 

ditunjukkan pada gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6 Halaman Data Pengguna 

 4.2.3 Halaman Super Admin 

  Halaman Super Admin merupakan 

antarmuka bagi pengguna sistem yang 

mempunyai hak akses sebagai super admin. 

Pengguna dengan hak akses ini dapat 

menambah,mengubah, dan menghapus akun -

pengguna yang berstatus member dan admin, 

serta mengubah status hak akses pengguna. 

Implementasi halaman Super Admin dapat 

ditunjukkan pada gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Halaman Data Pengguna Admin 

dan Member 

4.3 Pengujian Validasi 

  Pengujian validasi digunakan untuk 

mengetahui apakah sistem yang dibangun 

sudah benar sesuai dengan yang dibutuhkan. 

Pengujian validasi menggunakn metode 

pengujian Blackbox. 

 

 

 
4.4 Pengujian Sistem 

 Pengujian Kelayakan dilakukan untuk 

mengetahui performa dari Sistem Pendukung 

Keputusan dalam memberikan rekomendasi 

alternatif lokasi rumah dengan metode 

Weighted Product. Pada pengujian akurasi 

dilakukan menyebarkan kuesioner yang telah 

diisi oleh 40 responden dan dataset yang 

digunakan sebanyak 15 tipe rumah dari 5 lokasi 

perumahan. Dataset rumah yang digunakan 

dapat ditunjukkan pada tabel 4.5. 



 

Kuesioner yang telah diisi responden akan 

dimasukkan ke dalam sistem untuk dilihat 

rekomendasinya selanjutnya responden menilai 

hasil sistem. Setelah responden menilai hasil 

sistem selanjutnya mencari tingkat akurasi 

maka digunakan rumus sebagai berikut: 

 
Maka dari penilaian 40 responden didapat 

perhitungan, 

 
 

V. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dan dari 

implementasi dan pengujian sistem, maka dari 

penelitian tugas akhir ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Penelitan ini berhasil menerapkan 

metode  Weighted Product untuk 

membantu memberikan solusi berupa 

rekomendasi pilihan lokasi perumahan 

kepada calon pembeli berdasarkan 

kriteria harga, kedekatan dengan tempat 

kerja, luas tanah, luas bangunan, jumlah 

kamar tidur, dan jumlah fasilitas umum. 

2. Berdasarkan hasil pengujian kelayakan 

dapat disimpulkan bahwa dari 15 data 

yang diuji, dari 40 responden  100%  

menyatakan setuju dengan rekomendasi 

sistem. 
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